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WALIKOTA BANDA ACEH

PERATURAN WALIKOTA BANDA ACEH
NOMOR 12 TAHUN 2018

TENTANG

TATA CARA PENGALOKASIAN DAN PENETAPAN RINCIAN BAGIAN
DARI HASIL RETRIBUSI DAERAH UNTUK SETIAP GAMPONG

TAHUN ANGGARAN 2019

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

Menimbang: a.

Mengingat : 1.

WALIKOTA BANDA ACEH,Cc
bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 97 ayat (3)
dan ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
tentang perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, perlu
mengatur Tata Cara Pengalokasian dan Penetapan Rincian
Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah untuk setiap
Gampong:
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Walikota
tentang Tata Cara Pengalokasian dan Penetapan Rincian
Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah untuk Setiap
Gampong Tahun Anggaran 2019:

Undang-Undang Nomor 8 (Drt) Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota-kota Besar dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1092):
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 62,Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4633):
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495):
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Menetapkan :

10.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679),
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1983 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kota Madya Daerah Tingkat II
Banda Aceh-(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1983 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3247):
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Taliur 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5717),
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094):
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611):
Oanun Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2010 tentang
Penghapusan Kelurahan dan Pembentukan Gampong
dalam Kota Banda Aceh (Lembaran Daerah Kota Banda
Aceh Nomor 3 Tahun 2010 seri D Nomor 1).
Oanun Kota Banda Aceh Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Anggaran Belanja dan Pendapatan Kota Banda Aceh
Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Daerah Kota Banda
Aceh Tahun 2018 Nomor 5).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG TATA CARA
PENGALOKASIAN DAN PENETAPAN RINCIAN BAGIAN DARI
HASIL RETRIBUSI DAERAH UNTUK SETIAP GAMPONG
TAHUN ANGGARAN 2019.
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

l.
2.
3.

10.

Kota adalah Kota Banda Aceh.
Walikota adalah Walikota Banda Aceh.
Keuchik adalah pimpinan suatu gampong yang memiliki
kewenangan untuk menyelenggarakan urusan rumah
tangganya sendiri.
Gampong adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan
masyarakat setempat bedasarkan Prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintah Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah, adalah pembagian
bagi hasil dari bagian realisasi penerimaan dan retribusi
yang diterima Kota Banda Aceh.
Pemerintah Gampong adalah Keuchik dibantu perangkat
gampong sebagai unsur penyelenggara pemerintah
gampong. —......

Jumlah gampong adalah jumlah gampong yang
ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong, yang
selanjutnya disingkat APBG, adalah rencana keuangantahunan Pemeritah Gampong.
Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya disingkat
RKUD, adalah rekening tempat menyimpan uang kota
yang ditentukan oleh Walikota untuk menampungseluruh penerimaan kota dan membayar seluruh
pengeluaran kota pada bank yang ditetapkan.
Rekening Kas Gampong yang selanjutnya disingkat RKG,adalah rekening tempat menyimpan uang pemerintahan
gampong yang menampung seluruh penerimaan
gampong dan membayar seluruh pengeluaran gampong
pada bank yang ditetapkan.

BAB II
TATA CARA PENGALOKASIAN DAN RINCIAN BAGIAN

DARI HASIL RETRIBUSI DAERAH

Bagian Kesatu
Tata Cara Pengalokasian

Pasal 2

(1) Pemerintah Kota mengalokasikan Bagian dari Hasil
Retribusi Daerah dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Kota setiap tahun anggaran.

(2) Bagian .... |



(2) Bagian dari Hasil Retribusi Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) paling sedikit 104 (sepuluh
perseratus).

(3) Pengalokasian Bagian dari Hasil Retribusi Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai
berikut:
a. 60X (enam puluh perseratus) dibagi secara merata

kepada seluruh gampong sebagai alokasi dasar, dan
b. 406 (empat puluh perseratus) dibagi secara

proporsional berdasarkan alokasi formula.

Pasal 3

Alokasi formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(3) huruf b dihitung berdasarkan data jumlah penduduk
(JP), angka kemiskinan (AK), luas wilayah (LW), dan indeks
kesulitan geografis (IKG) yang bersumber dari kementerian
yang berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang statistik.

Pasal 4

Penghitungan alokasi formula setiap Gampong sebagaimana
dimaksud pada Pasal 3 dilakukan dengan menggunakanformula sebagai berikut:
W - (0,25 “ Z1) # (0,35 “ Z2) # (0,10 " Z3) 4 (0,30 “ Zah “
(DRD - AD)
Keterangan:
W # Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah setiap

Gampong yang dihitung berdasarkan jumlah
penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah,
dan tingkat kesulitan geografis Gampong.Z1 s rasio jumlah penduduk setiap Gampong
terhadap total penduduk Gampong Kota.

Z2 # rasio jumlah penduduk miskin setiap Gampong
terhadap total penduduk miskin Gampong
Kota.

Z3 - rasio luas wilayah Gampong setiap Gampong
terhadap total penduduk miskin Gampong
Kota.

Z4 - rasio IKG kabupaten/kota terhadap total IKG
Kabupaten/ kota yang memiliki Desa

DRD - pagu Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah
AD 3 besaran Alokasi Dasar untuk setiap Gampong

dikalikan jumlah Gampong dalam kota

» Pasal 5

(1) IKG gampong sebagaimana dimaksud pada Pasal 3
ditentukan oleh beberapa faktor, meliputi :

a. ketersediaan prasarana pelayanan dasar:
b. kondisi infrasruktur: dan
Cc. aksesibilitas/transportasi.

(2) IKG .... |



(2) IKG gampong sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
ditetapkan oleh Walikota berdasarkan data Kantor
statistik Kota.

Bagian Kedua
RINCIAN BAGIAN DARI HASIL RETRIBUSI DAERAH

Pasal 6

Rincian Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah untuk setiap
Gampong Tahun Anggaran 2019 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Walikota ini.

BAB III
PENYALURAN BAGIAN DARI HASIL RETRIBUSI DAERAH

Pasal 7
Cc

(1) Penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah dilakukan
melalui pemindahbukuan dari dari RKUD ke RKG.

(2) Penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah dilakukan
secara. bertahap:
a. tahap I pada bulan Maret sebesar 404 (empat puluh

perseratus):
b. tahap II pada bulan Juli sebesar 40X (empat puluh
perseratus): dan

c. tahap III pada bulan September sebesar 20x (dua
puluh perseratus).

(3) Penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah tahap I
dilakukan setelah Keuchik menyampaikan:
a. Reusam Gampong mengenai APBG kepada Walikota:

dan
b.laporan realisasi penggunaan Bagian Dari Hasil
Retribusi Daerah tahun anggaran sebelumnya kepada
Walikota paling lambat minggu kedua bulan Maret.

(4) Penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah tahap II
dilakukan setelah Keuchik menyampaikan laporan
realisasi penggunaan Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah
tahap I yang menunjukkan paling kurang Bagian Dari
Hasil Retribusi Daerah tahap I telah digunakan sebesar
504 (lima puluh per seratus) kepada Walikota paling
lambat minggu keempat bulan Juni.

(S5) Penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah tahap III
dilakukan setelah Keuchik menyampaikan laporan
realisasi penggunaan Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah
tahap II yang menunjukkan paling kurang Dana Bagian
Hasil Pajak.tahap II telah digunakan sebesar 5046 (lima
puluh per seratus) kepada Walikota paling lambat
minggu keempat bulan Agustus.

BAB |



BAB IV
PENGGUNAAN BAGIAN DARI HASIL RETRIBUSI DAERAH

Pasal 8

(1) Bagian Dari Hasil
Retribusi

Daerah digunakan untuk
membiayai:
a. penyelenggarakan pemerintahan,
b. pelaksanaan pembangunan, dan
C. pemberdayaan masyarakat gampong.

(2) Penyelenggaraan pemerintahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a meliputi kegiatan :

a. operasional perkantoran, Tuha Peut Gampong (TPG),
Dusun:

b. penyelenggaraan musyawarah gampong:
Cc. pengelolaan informasi gampong dan penyelenggaraan

perencanaan gampong,
d. penyelenggaraan evaluasi tingkat perkembangan

pemerintahan gampong dan kerjasama antar
gampong,dan

e. kegiatan lainnya sesuaikondisi gampong.
(3) Pelaksanaan pembangunan gampong sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi kegiatan :

a. pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana kesehatan:

b. pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasaran pendidikan dan kebudayaan:

c. Pengembangan usaha ekonomi produktif serta
pembangunan, Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana ekonomi:

d. pelestarian lingkungan hidup:
e. pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana pelayanan umum:

i. pemeliharaan sarana dan prasarana ibadah:dan
e. pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana BUMG.

(4) Pemberdayaan masyarakat gampong sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi Bidang :

a. Pembinaan Kemasyarakatan: dan
b. Pemberdayaan Kemasyarakatan.

I

C

Pasal 9

(1) Keuchik bertanggung jawab atas penggunaan Bagian
Dari Hasil Retribusi Daerah.

(2) Pemerintah Kota melakukan pendampingan atas
Perencanaan, Pelaksanaan, Penatausahaan dan
Pelaporan penggunaan Bagian Dari Hasil Retribusi
Daerah.

(3) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kota.

BAB /



BAB V
PELAPORAN BAGIAN DARI HASIL RETRIBUSI DAERAH

Pasal 10

(1) Keuchik dengan dikoordinasikan oleh camat setempat
menyampaikan laporan realisasi penggunaan Bagian
Dari Hasil Retribusi Daerah Tahap I, Tahap II, Tahap III
dan Laporan Realisasi Penggunaan Bagian Dari Hasil
Retribusi DaerahTahunan kepada Walikota.

(2) Penyampaian laporan realisasi penggunaan Bagian Dari

(1)

Hasil Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan dengan ketentuan:
a. Tahap I paling lambat minggu kempat bulan April
tahun anggaran berjalan,

b. Tahap II paling lambat minggu kempat bulan Juli
tahun anggaran berjalan, danc. Tahap III paling lambat minggu kempat bulan
Desember tahun anggaran berjalan:dan

d. Laporan Realisasi Penggunaan Bagian Dari Hasil
Retribusi Daerah Tahunan paling lambat minggu
keempat bulan Februari tahun anggaran berikutnya1

BAB VI
SANKSI

Pasal 11

Walikota menunda penyaluran Bagian Dari Hasil
Retribusi Daerah, dalam hal:
a. Walikota belum menerima dokumen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal TU:

b. Terdapat Sisa Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah di
RKG tahun anggaran sebelumnya lebih dari 30x (tiga
puluh persen) berdasarkan Laporan Realisasi
Penggunaan Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dan/atau

Cc. terdapat usulan dari Inspektorat Kota.
(2) Penundaan penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi

Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan terhadap penyaluran Bagian Dari Hasil
Retribusi Daerah tahap I tahun anggaran berjalan
sebesar Sisa Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah di RKG
tahun anggaran sebelumnya.

(3) Dalam hal Sisa Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah di
RKG tahun anggaran sebelumnya lebih besar dari jumlah
Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah yang akan disalurkan
pada tahap I, penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi
Daerah tahapI tidak dilakukan.I

(4) Penundaan ..... |



(4) Penundaan penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan sampai dengan Sisa Bagian Dari Hasil
Retribusi Daerah di RKG tahun anggaran sebelumnya
telah direalisasikan penggunaannya, sehingga Sisa
Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah di RKG menjadi
paling tinggi sebesar 30” (tiga puluh persen) dari
anggaran Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah tahun
anggaran sebelumnya.

(5) Dalam hal sampai bulan Juli tahun anggaran berjalan
Sisa Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah di RKG tahun
anggaran sebelumnya masih lebih besar dari 30x (tiga
puluh persen), penyaluran Bagian Dari Hasil Retribusi
Daerah yang ditunda sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) disalurkan bersamaan dengan penyaluran Bagian
Dari Hasil Retribusi Daerah tahap II.

C
3

Pasal 12

(1) Walikota menyalurkan kembali Bagian Dari Hasil
Retribusi Daerah yang ditunda dalam hal :
a. dokumen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat

(1) huruf a telah diterima, dan
a. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional

daerah.
(2) Dalam hal penundaan penyaluran Bagian Dari Hasil

Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (1) berlangsung sampai dengan bulan November
tahun anggaran berjalan, Bagian Dari Hasil Retribusi
Daerah tidak dapat disalurkan lagi ke RKG dan menjadiSisa Bagian Dari Hasil Retribusi Daerah di RKUD.

(3) Walikota memberitahukan kepada Keuchik yang
bersangkutan--mengenai Bagian Dari Hasil Retribusi
Daerah yang ditunda penyalurannya sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) selambat-lambatnya akhir bulan
November tahun anggaran berjalan dan agar dianggarkan
kembali dalam rancangan APBG tahun anggaran
berikutnya

BAB X |

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku, Peraturan
' Walikota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2018 tentang Tata

Cara dan Penetapan Rincian Dana Retribusi Daerah untuk
Setiap Gampong Tahun Anggaran 2018 (Berita Daerah Kota
Banda Aceh Tahun 2018 Nomor 3) dicabut dan dinyatakantidak berlaku.

Eri
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Pasal 15

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang "mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Banda Aceh.

Ditetapkan di Banda Aceh
pada tanggal W Nafumker 2018 M

1 Rabtus And 1440 H

lwadufora BANDA AOEH,/9|

| —
Ammu USMAN

A

lg
Diundangkan di Banda Aceh
pada tanggal 9 Nor 2018 M

IX Babul Awzl oo 1440 H

Cc

| SEKRETARIS DAERAH KOTA BANDA ACEH|
WZ

BAHAGIA

LA

BERITA DAERAH KOTA BANDA ACEH TAHUN 2018 NOMOR 12



LAMPIRAN : PERATURAN WALIKOTA BANDA ACEH
NOMOR : 42 Akda Ddk
TANGGAL : (9 Vowmeat Jo

RINCIAN BAGIAN DARI HASIL RETRIBUSI DAERAH KOTA BANDA ACEH UNTUK SETIAP GAMPONG
TAHUN ANGGARAN 2019

Alokasi Bedasarkan Formula
Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk Miskin Luas Wilayah IKG

»Rasio - - Pagu Dana RetribusiNo Nama Desa Alokasi Dasar
jumlah | Rasio Jumtah Jumlah

Jumlah kuas Inasiotuas
Indeks | Rasio

Indeks Total Bobot
Mokasi Bedasarkan

Per-Desa
Penduduk | Penduduk

Bobot | Penduduk
Penduduk Bobot Witayah | Witayah

Bobot | Kesulitan Kesulitan | Bobot

Miskin Geografis | GeografisMiskin

(16): (0) 4
(1) (2 (3) @ (5) te) 7 (8) (9) (10) G1) (12) (13) (18) (25) | 1994412) 4 2? (287-131 4117)

(15)

( (Kecamatan Baiturrahman
1 (KAMPUNG BARU 20.209.828,00 2484 L0o9| 025 20 031) Oa1 0,83 135| 014 12,661 046) 0,14 0,63| Rp 7.689.976 27.899.804
2 INEUSU JAYA 20.209.828,00 2.492 102) 0,26 25 0,39) 0,14 0,28 DAG| 0,05 29,80| 1,09) 0,33 0,761 Rp 9.274.982 29.484.810
3 JSUKA RAMAI 20.209.828,00 4393 1,80) 045 107 167) 0,58 O,4S 0,73) 0,07 27,17 0,99) 0,30 141) Rp 17.049.734 37.259.562
4 ISEUTUI 20.209.828,00 3.331 137) 0,34 96 10 0,52 0,29 GA7| 0,05 14,61 0,53) 0,16 1071 Rp 13.012.424 33222.252
S5 jesungi 20.209.828,00 6.245 2,56| 0,64 255 397) 1,39 0,44 0,72) 0,07 29,33 1,07) 0,32 2431 Rp 29.411.045 49.620.873
6 INEUSU ACEH 20.209.828,00 3.560 1,59) 0,40 141 220| 0,7 0,42 0683| 0,07 34,58) 127) 0,38 1,61) Ap 19.561.565 39.771.393
7 JATEUK PAHLAWAN 20.299.828,00 4.286 1,76) 044 111 1,73| 061 9,45 0,73) 007 25,42 0,93) o,2g) 10 Rp 16.948.120 37.157.948
8 JATEUK JawO 20.209.828,00 2.804 1158| 0,29 75 117) 041 0,59) o,9e| 0.10 33,51 1,23| 0,37 116) Rp 14.076.071 34.285.899
9 JATEUK DEAH TANOH 20.209.828,00 1.039 045) 011 68 106) 0,37 0.14) 023) 0,02 37,45 137) 0,41 0,92) Rp 11.113.543 31.323.371
10 JATEUK MUNJENG 20.209.828,00 2.077 08s| 0,21 59 09z2| 0,32 oagi o,80| 9,08 34,27 1,25) 0,38 0,99) Rp 12.016.597 32.226.425

it. IKecamatan kuta Alam
1 IMULA 20.209.828,00 4.736 194| 049 8 1377 Oa8 o,sa| 0,88) 0,03 25,43 0,93) o,zgj 1,33) Rp 16.166.527 36.376.355
2 IPEUNAYONG 20.209.628,00 2.500 103| 0,26 69 1,08| 0,38 0,27 044) 0,04 23,78! o87| 0.26) 0,94| Rp 11.373.528 31.583.356
3 MAKSANA 20.209.828,00 3.890 160) 040 67 10 0,37 0,19 0311 003 15,1 oSs| 0,17 0,98) Rp 11.666.213 31.876.041
4 IKEURAMAT 20.205.328,00 3.589 1471 0937 24 0,69) 0,24 0,36 0,s91 006 TEA 0,63) 019 0,86) Rp 10.387.321 30.597.145
5 IKOTA BARU 20.209.828,00 1451 O,6o| 0,15 1062 1,59) 0,56 0,62 101) 0,10 19,73) o69|) 0,21 101) Rp 12.269.288

32.479.116
6 1BEURAWE 20.209.828,00 5.095 2,091 052 193 3,01) 1,05 0,73 119) 0,12 16,72 Oi) 0,18 1,88| Rp 22.772.925 12.982.753
7. JKUTA ALAM 20.209.328,00 3.675 1,51| 0,38 11 o17| os 0,45, 0,731 007 15,63! 0S7| 017 0,68) Rp 8.271.713 28.481.541
8 (BANDAR BARU 20.209.828,00 5.485 2,25) 0,56 25 0,39) 014 1,31 2131| 0,21 15,54| 057) 017 1/08) Rp 13.137.937 33.347.765
9 MAMDINGIN 20.209.328,00 2.912 1,20| 0,30 43 0,67| 0,23 0,75 122) 0,12 35,83 1,31) 0,39 1,05) Rp 12.719.366 32.929.194
10 JUAMPuto 20.209.828,00 4.979 20a| os 128 199) 0,70 1,37 223) 0,22 28,64 1,05| 0,31 1,75| Rp 21.181.347 41.391.175
11 JLAMBARO SKEP 20.209.828,00 5.124 210| 0,53 89 1,39) 0,49 2,05 3,34) 0,33 29,30 107) 0,32 167| Rp 20.214.313 40.424.141

MI |Kecamatan Meuraxa
1 IPUNGE JURONG 20.209.828,00 4.009 1,65) 041 52 081| 0.28 0,38) 0,62| 0,06 15,39 0,56) 0,17 0.93) Rp 11.228.465 31.438.293
2 JuLeneue 20.209.828,09 786 0,32| og 22 0,341 012 o,6ol oss| 910 38,39 140l a42 0,721 Rp 8.728.502 28.938.330
3 JiAmsung 20.209.828,00 829 o34| 009 15 023) oog 0,28) oa6| 9,05 30,39 113) 0,34 0,55) Rp 6.676.628 26.886.456
4 IDEAH GLUMPANG 20.209.828,00 1.069 0,44) 011 37 o,s8| 0,20 0,47) 0,77| 008 40,77 149| OS 0,84| Rp 10.132.623 30.342.451
5 JOEAH BARO 20.209.828,00 707 0,29 0,07 34 0,53 9,19 0,39 0,64 0,05 33,25 1,221) 0,36 0,69| Rp 8.324.621 28.534.449
5 JALUE DEAH TENGOH 20.209.828,00 1411 0,58) 0,14 “4 0,69) 0,24 0,36 059) 0,06 39,11 143) 0,43 0,87| Rp 10.582.961 30.792.789
7 JUAMPASEH ACEH 20.209.828,00 2.281 0,94 0,23 49 0,76 0,27 2,74| 4,46 0,45 31,83 1,16 0,35 1,30) Rp 15.730.207 35.940.035
8 IBLANG OIL 20.209.828,00 2.220 0,91 0,23 68 1,06 0,37 0,76 1,24 012 20,16 0,74 0,22 0,94| Rp 11.445.195 31.655.023
9 JASO1I NAGGROI 20.209.828,00 775 0,32 0,08 3S 0,55 0,19 0,15 0,24 0,02 38,37 1,40 042 0,721 Rp 2.632.664 28.892.492

|



Alokasi Bedasarkan Formula
Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk Miskin LuasWilayah IKG

No N D' Alokasi Dasar Rasio io Indek Alokasi Bedasarkan Pagu Dana Retribusiama Desa
Jumlah | Rasio Jumlah

Jumlah | ntah Luas IRasio Luas Indeks
Rasio

Indeks Total Bobot
Formul

Per-Desa
Sobot | Penduduk Bobot Bobot | Kesulitan Kesulitan 1 Bobot ormula

Penduduk | Penduduk Penduduk Wilayah | Wilayah
Miskin Miskin Geografis | Geografis

10 JGAMPONG BLANG 20.209.828,00 563 0,231 a06 19 o,3o| . 010 0,64 Lol 010 38,28 1La0| 042 0,69! Rp 8.316.913 28.526.741
11 |GAMPONG pIE 20.209.828,00 558 0,23 0,06 8 0,12 0,04 0,29 0,47 0,05 38,25 140) Oz 0,571 Rp 6.887.739 27.097.567
12 JLAMJABAT 20.209.828,00 932 0,38 0,10 4 0,06 0,02 0,31 0,s1 0,05 29,84 109) 0,33 0,50) Rp 6.008.944 26.218.772
13 JCOT LAMKUWEUH 20.209.828,00 1.157 0,48 012 "15 0,23 008 0,31 0,51 0,05 35,101 : 128) 0,39 O,6a| Rp 7.716.545 27.926.374
14 JSURIEN 20.209.828,00 1.625 0,67 0,17 13 0,20 0,07 O,S5j 0,90 0,09

"
33,57 1,23) 0,37 0,701 Rp 8.437.443 28.647.271

15 |GAMPONG BARO 20.209.828,00 1.443 0,59| 015 31 048) 0,17 0,52 Gss| o,o8 38,69 142) 0,42 0,83) Rp 10.023.375 30.233.203
16 |PUNGE UJONG 20.203.828,00 1.696 0,70| 017 21 033| 011 0,19 0,31| 0,03 29,25 107) 0,32 0,64| Rp 7.768.541 27.978.369

IV |KecamatanSylah Kuala
1 HEULUNGKE 20.209.828,00 5.244 2,15 0,54 61 0,95 0,33 1,74 284) 0,28 19,50 0,71) 0,21 1,37) Rp 16.595.220 35.805.048
2 (TIBANG 20.209.828,00 1.631 067| 017 118 184) 0,64 2,05 334) 033 29,45 Log| 0,32 147) Rp 17.803.728 38.013.556
3 IDEYAHRAYA 20.205.828,00 1.045 0,43 Oli 68 1,06 0,37 1,59 2,59) 0,26) 39,43 144) 0,43 117) Rp 14.187.316 34.397.144
4 JALUE NAGA 20.209.828,00 1.680 0,69 0,17 166 2,59 0,91 2,17 3,54 0,35 42,94 1,57) 0,47 1,90) Rp 23.071.476 43.281.304
5 JIE MASEN KAYEE ADANG 20.209.828,00 4.501 1,85 0,46 60 0,93 0,33 0,63 1,03 0,10 43,62 1,60) 0,48 1,37) Rp 16.621.343 36.831.171
6 IPINEUNG 20.209.828,00 4.139 1,70 0,42 28 0,44 015 0,5) 0S0| 0,09 41,05 1501| 0,45 112) Rp 13.554.491 33.764.319
7 juamGuGop 20.209.828,00 4.069 1267| 042 26 0,41) ola 137) 223| 0,22 23,97 D8B| 0,26 1,0S| Rp 12.681.951 32.891.779
B |KOPELMA DARUSSALAM 20.209.828,00 3.551 146) 0,36 42 065) 0,23 1,88) 3,00) 0,30 16,64 oil 0,19 1,08) Rp 13.048.192 33.258.020
9 IRUKOH 20.209.828,00 3.799 1,56 0,39 80 1,25 0,44 0,85) 1,39 0,14 . 12,41 0,82) 0,25 1,21) Rp 14.691.641 34.891.469
10 IGAMPONG PEURADA 20.209.828,00 2.690 1,10 0,28 46 0,72 0,25 o,28| 0,46 0,05 1 32,92 1,20) 0,36 0,938 Rp 11.325.413 91.535.241

V (Kecamatan Lueng Bata :

1 JUWENG ATA 20.209.828,00 3.240 1,33) 033 B1 1,26/ 044 0.62 101 oo) - 21,25 0,78) 0,23 LAI) Rp 13.443.053 33.652.881
2 |COT MEYID 20.209.828,00 3.793 1,55 0,39 94 1,46 0,51 0,29 0,47 0,os 26,53 0,97 0,29 1,24 Rp 15.029.397 35.239.225
3 (PANTERIEK 20.209.328,00 3.789 156| 039 98 153) 0,53 C46| 0,75) 0,07 27,05 0,39| 0,30 1,301 Rp 15.706.486 35.916.314
4 JELANG CUT 20.209.828,00 1.980 osil a20 76). 113) O4i 0,36 0,75) 09,07 30,94 113) 0,34 1,03) Rp 12.517.515 32.727.343
5 NAMSEUPEUNG 20.209.828,00 1.944 Oos0| 0,20 B9)

oo

1301 Oo49 0,68 1141| 0,1 28,35 104) 0,31 1111 Rp 13.422.318 33.632.146
6 IBATOH 20.209.828,00 4.891 2,01 0,59 170 z 265 0,93 1,19 1,94 0,19 28,05 103 231 1,93) Rp 23.416.502 43.626.130
7 ISUKADAMAI 20.203.828,00 1.614 0,66 0,17 23 " 067 0,23 0,27 0,44 0,04 20,08 “0,731 0,22 0,66) Rp 8.058.807 28.268.635
8 ILAMDOM 20.209.828,00 2.382 0,98 0,24 95 « 149 0,52 0,65 106) 0,11 26,33 0,98! 0,29 116) Rp 14.036.187 34.246.015
9 JLAMPALOH 20.205.828,00 624 0265| 0,06 33 Osi| o18 0,12 o20| a02 40,52 163| 0,49 0,75) Rp 9.121.730 29.331.558

VI IKecamatan Kuta Raja
1 IKEuDAH 20.209.828,00 1.982 osi| 0,20 36 @56| 0,20 0,42 oesj 0,07 39,99 1456| o44 O.91| Rp 11.000.428 31.210.256
2 IPEULANGGAHAN 20.209.828,00 2.472 1,02 0,25 22 1,28 0,45 0,46 0,75 0,07 40,48 1,48 0,44 1221 Rp 14.796.523 35.006.351
3 |merouati 20.209.528,00 2.774 11a| 028 51 o,79| 2g 0,24 0,39) 0,04 18,41 o67| 0,20 0,801 Rp 9.750.295 29.960.123
4 ILAMPASEH KOTA 20.209.828,00 2.263 0,93 0,23 15 9,23 0,08 0,29 0,47 0,0S 36,72 1,34 0,40 0,761 Rp 9.269.451 29.479.279
5 IGAMPONG PANDE 20.209.828,00 945 9,39 0,10 53 0,33 0,29 2,291 3,73 0,37 39,03 1,43 0,43 119) Rp 14.400.786 34.610.614
6 |GAMPONG jawa 20.209.828,00 2.886 119| 030 361 562| 1,97 1,35) 2,20| 0,22 42,68 1,56) 047 295) Rp 35.812.809 56.022.637

VII (Kecamatan Banda Raya
1 IGEUCEU KOMPLEK "20.209.828,00 2.718 112 0,28 58 0,90 0,32 0,42 0,68 0,07 37,35 1371| 0,41 1,07) Rp 13.020.055 33.229.883
2 ILAMLAGANG 20.209.828,00 4.644 1,91 0,48 9 0,14 0,05, 0,71 1,16 0,12 28,69 1,05 0,31 0,96) Rp 11.597.732 31.807.560
3 IGEUCEU INIEM 20.209.328,00 2.019 0,83 0,21 40 0,62 0,22 0,84 1,37 0,14 22,36 0,32 0,25 0,811 Rp 9.794.300 30.004.128
4 TGEUCEU KAYEE JATO 20.203.828,00 1.473 0,60 0,15 24 0,37 0,13 0,31 0,51 0,05 24,16 0,88 0,27 0,601 Rp 7.248.945 27.458.773
5 JUAM ARA 20.209.828,00 3.168 1,30| 0,33 83 129) 045 0,55 6,90| o,o9g 43,60 1,60| O,48 1,351 Rp 16.322.165 36.531.993

1
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Alokasi Bedasarkan Formula
Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk Miskin LuasWilayah IKG

i Rasio
k rkan Pagu Dana RetribusiYi Mena

besa

Makes Dasar
Jumtah

|
Rasiolumlah

f «ebot penuduk Jumlah
| Boot |

was (Rasloluasi
yh Mapan id Bobot |

"Oral Bobot
Asi pekan

ya
Per-besa-

Penduduk | penduduk
Bana | Penduduk Wilayah | witayah |

Sobot
|

Kesulitan
01iskin

Miskin Geografis | Geografis
6 JUONG RAYA 20.209.828,00 2.853 117) 0,29 6g LOs| 037 0,88 143| o,14 22,98 084) 0,25 1,06) Rp 12.845.630 33.055.458
7 IMIBO 20.209.823,00 2.523 Loa| 026 s1 o79| 0,28 0,35 0,57) 0,06 30,82 113) 0324 0,93! Rp 11.305.961 31.516.789
8 Jeeunyeurat 20.209.828,00 2.089 Ose| 0,21 99 1a 054 0,94 153) 0.15 4T,AR 1,7) 0,52 1A3| Rp 17.318.710 37.528.538
9 ImonGcut "

“20.209.822,00 2.128 0,87) 022 115 1,79) 0,63 0,64 1048| o,10 28,19 140| 042 1,37! Rp 16.601.360 36.811.188
10 |LAmpeuot 20.209.828,00 749 o,31| 009 3 036| 013 1417| 1911 019 41,61 1,52) 046 0,85) Rp 10.303.393 30.513.226

Vilt Kecamatan Jaya Baru
1 JPUNGE BLANG CUT 20.209.828,00 5.781 2371 0,59 70 109) 08 0,76 1,28| 012 27,53 Lo1| 0,30 1,401 Rp 16.991.297 37.201.125
2 jera 20.209.828,00 1.175 048| Oz 22 034) 012 0,33 o,sa| 0,05 39,42 14a) 043 0,73) Rp 8.816.357 29.026.185
3 JLAMJAMEE 20.209.828,00 1.618 0,66| 017 12 o19| 0,07 0,57 0993| o,o9 33,84 124| 037 0,70| Rp 8.438.056 28.647.884
4 JULEEpATA 20.209.828,00 891 0,37) 0,09 18 o7s| o26 0,22 036| 0,04 41,49 1,52) 046 0841 Rp 10.240.399 30.450.136
5 JLAMPOH DAYA 20.209.828,00 1829 0,76) 019 1S 023) 908 0,29 047) 005 39,72 1,27| 0,38 0,701 Rp 8.487.884 28.697.712
6 JEMPEEROM 20.203.828,00 2.866 118) 029 41 0,64) 0,22 oasi o78| 0,08 20,77 149) OAS 104) Rp 12.653.880 32.863.708
7 JGEUCEU MEUNARA 20.209.828,00 3.101 127) 0,32 66 103| 036 o,3aj oss| oo 33,20 121| 036 110) Rp 13.315.415 33.525.243
8 JLAMTEUMEN TIMUR 20.209.828,00 4.957 204) 0,51 &a 125) 044 0,70) 1141) Oi 22,43 082) 025 1,311 Rp 15.829.455 36.039.283
9 JLAMTEUMEN BARAT 20.209.828,00 2.826 L16| 0,29 78 115) 040 0,55) o91) 009 20,84 0,76) 0,23 1,01) Rp 12.291.671 32.501.499

IX |KecamatanUlee Kareng .

1 uamguur 20.209.828,09 5.249 216| 0,4 112 175 061 1,04 169 017 22,22 081| 0,24 1,56) Rp 18.952.874 39.162.702
2. huAmten 20.209.828,00 2.584 108| 0,27 66 103| 0,36 0,51. 0,83| o,08 26,91 o,38| 0,30 1.00 Rp 12.170.525 32.380.353
3 ju 20.209.828,00 3.370 1386| 0,35 192 2S9| 105 0,68| 111) 011 34,14 15 037 1,88) Rp 22.779.255 42.989.083
4 IPANGO RAYA 20.209.828,00 2.312 0385| 0,24 100 156) 0s 0,81 1,32) 013 27,69 101) 0,30 1,22) Rp 14.776.841 34.986.669
5 IPANGO DEAH 20.209.828,00 691 0,28) 0,07 3s 05s| 019 0,39 O6al 0,06 45,32 1es| osa 0,821 Rp 9.977.354 30.187.182
6 (CEuRIH 20.203.828,00 3.864 1,59| 040 258 a02 141 0,50 0811 0,08 25,49 0.93| 0,28 2161 Rp 26.251.650 46.461.478
7 joor 20.205.828,00 2.595 107| 0,27 61 095| 0,33 042 0,68| 0,07 31,47 1s 0,35 101| Rp 12.282.691 32.492.519
8 JUMGLUMPANG 20.209.823,00 2.854 117) 0,29 93 145| 0,51 0,53 0,86) 0,09 26,93 a93) 0,39 118) Rp 14.334.256 34.544.084
9 JIE MASEN ULEE KARENG 20.209.825,00 2.138 0,88| 022 148 2317 ogi 0,61 osa| 010 27,26 100) 0,30 143) Rp 17.281.952 37.491.780z

90 fTotat 1818.884:520| 243.522| 100| 25) cas) 100) 3s) 6137| 1200| 2320| 273) 10) 30j 100) 1.212.589.737 | 3.031.474.257

Kontrol Penghitungan
Pagu Dana Retribusi Daerah Kota Banda Aceh 3.031.474.257

Hasil Perhitungan Pagu Retribusi Daerah Kota Banda Aceh 3.031.474.257

Pagu Alokasi Dasar 20.209.828
Total Pagu Alokasi Dasar 1.818.884.520
Pagu Alokasi Formula 1.212.589.737

Totat pagu Alokasi Formula 1.212.580.737
Jumlah Gampong 90

Bobot
JP 25K
AK 35K
tw 10x
IKG 30K


